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Abstrak: Tulisan ini menganalisis kontribusi pemikiran Imam al-Ghazali terhadap pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam di era digital. Dalam konteks digitalisasi yang kompleks,
pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk individu yang cerdas, berwawasan luas, dan
memahami nilai-nilai agama. Al-Ghazali menekankan integrasi ilmu dunia dan akhirat serta
pentingnya mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan studi literatur untuk menganalisis berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep pendidikan al-Ghazali sangat relevan dengan tantangan pendidikan masa
kini, menawarkan kerangka berpikir komprehensif dalam merancang kurikulum yang tidak hanya
mengajarkan pengetahuan tetapi juga nilai-nilai moral. Dengan mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, kurikulum yang diusulkan bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi juga memiliki
kepribadian yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. kontribusi pemikiran al-Ghazali
memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang relevan dan
bermakna dalam konteks masyarakat multikultural saat ini.

Kata kunci: al-Ghazali, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum, Pemikiran Pendidikan

Imam al-Ghazali’s thoughts to the Development of the Islamic
Education Curriculum in the Digital Era

Abstract: This paper analyzes the contribution of Imam al-Ghazali’s thoughts to the development of the
Islamic Education curriculum in the digital era. In the context of complex digitalization, Islamic education
plays a crucial role in shaping individuals who are intelligent, knowledgeable, and understand religious
values. Al-Ghazali emphasizes the integration of worldly and spiritual knowledge as well as the importance
of applying knowledge in daily life. This research employs a qualitative approach through literature review
to analyze various relevant sources. The findings indicate that al-Ghzali’s educational concepts are highly
relevant to contemporary educational challenges, offering a comprehensive framework for designing a
curriculum that not only imparts knowledge but also instill moral values. By integrating cognitive,
affective, and psychomotor aspects, the proposed curriculum aims to create individuals who are not only
academically intellegent but also possess a high sense of social responsibility, along with a personality that
is faithful, devout, and ethical. The contributions of al-Ghazali’s thoughts provide a foundation for
developing a relevant and meaningful Islamic education curriculum in today’s multicultural society.
Keywords: al-Ghazali, Islamic Education, Curriculum, Educational Thought.

1. Pendahuluan berkontribusi aktif dalam mengatasi

Dalam era digitalisasi yang semakin permasalahan sosial seperti  kemiskinan,
kompleks, pendidikan Islam tidak hanya sebatas kebodohan, dan keterbelakangan. Dalam
mengajarkan nilai-nilai moral. Pendidikan ini masyarakat yang semakin  multikultural,

berperan krusial atau penting dalam membentuk
individu yang cerdas, berwawasan luas, dan
memahami makna agama dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih dari sekedar benteng dari
pengaruh negatif digitalisasi, pendidikan Islam
juga menjadi landasan bagi individu untuk
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pendidikan Islam turut membentuk pandangan
dunia yang inklusif dan sikap toleran terhadap
perbedaan (Anam dkk, 2024).

Agama Islam memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap system Pendidikan di
Indonesia. Meskipun dasar negara tidak
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menjadikan Islam sebagai agama negara,
mayoritas penduduk yang beragama Islam
membuat nilai-nilai Islam terintegrasi dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk Pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa agama dan negara
saling melengkapi dalam membentuk karakter
dan masa depan bangsa (Putra, 2016).

Sebagai tokoh Pendidikan Islam yag
berpengaruh, Imam al-Ghazali telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
kurikulum Pendidikan agama Islam. Konsep
Pendidikan al-Ghazali yang menekankan pada
pembinaan individu seutuhnya dan integrasi ilmu
dunia dan akhirat menjadi dasar bagi
pengembangan kurikulum Pendidikan agama
Islam yang bertujuan membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan zaman. Pemikiran al-
Ghazali tentang pentingnya mengamalkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari juga
sejalan dengan Upaya kurikulum Pendidikan
agama Islam untuk menumbuhkan kesadaran
akan tanggung jawab social dan kemanusiaan
(Anam dkk, 2024).

Dalam merancang kurikulum pembelajaran,
Imam al-Ghazali sangat menekankan pentingnya
ilmu-ilmu agama. Beliau berpandangan bahwa
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
tentang agama Islam merupakan fondasi yang
kokoh bagi seluruh ilmu pengetahuan. al-Ghazali
menginginkan agar wumat Islam memiliki
pandangan yang komprehensif tentang agama,
sehingga mampu mengintegrasikan nilai-nilai
agama kedalam berbagai aspek kehidupan.
Dengan demikian, ilmu agama tidak hanya
menjadi pengetahuan teoritis, tetapi juga
menjadi pedoman praktis dalam bertindak dan
mengambil keputusan (Primarni, 2016).

Imam al-Ghazali dikenal sebagai seorang
pemikir yang memberikan perhatian besar pada
pendidikan. Beliau tidak hanya menekankan
pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga penenaman nilai-nilai moralyang kuat pada
peserta didik. Konsep kurikulum pendidikan
Islam yang dirumuskan al-Ghazali sangat relevan
dengan tantangan pendidikan masa kini. Dengan
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, kurikulum pendidikan Islam
menurut al-Ghazali bertujuan membentuk
individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia dan memiliki keimanan yang
kuat. Konsep ini menawarkan kerangka berpikir
yang komprehensif dalam pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam yang relevan
dan bermakna (Nisrokha, 2017).

Vol.10, No.2, Mei 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1616

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan mendalam mengenai pentingnya
pendidikan agama Islam dalam membangun
individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki tanggung jawab
sosial yang tinggi. Manfaat dari penelitian ini
sangat beragam. Secara teoritis, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman
mengenai relevansi pemikiran al-Ghazali dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Bagi
pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam merancang kurikulum yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga mampu menciptakan
individu yang berkarakter dan berakhlak mulia.
selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan Islam sebagai landasan
moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari,
serta mendorong terciptanya pendidikan yang
inklusif dan toleran di tengah keragaman budaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode studi
literatur dan dokumentasi (Moleong, 2017).
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan
dan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian,
dan dokumen-dokumen relevan lainnya yang
berkaitan dengan topik penelitian (Sugiyono,
2019). Sementara itu, studi dokumentasi
dilakukan dengan menganalisis berbagai jenis
dokumen, baik dokumen resmi maupun tidak
resmi, seperti surat kabar, majalah, laporan
pendidikan, catatan pribadi, dan dokumen lain
yang dapat memberikan informasi tentang
fenomena yang diteliti. Metode tinjauan pustaka
menggunakan PRISMA, aplikasi pencarian
menggunakan database Google Schoolar dan
Garuda untuk menemukan makalah atau sumber
data yang diterbitkan dalam rentan waktu 2014-
2024, kemudian ditetapkan sebanyak ... naskah
terseleksi.

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan
identifikasi dan pengumpulan sumber-sumber
data yang relevan. Setelah data terkumpul, data
kemudian dilakukan analisis secara sistematis.
Analisis data meliputi kegiatan membaca,
mencatat, mengklasifikasi, mengkodekan, dan
menginterpretasi data. Data-data yang telah
dikodekan kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema atau kategori tertentu. Setelah
pengelompokkan data, dilakukan analisis lebih
lanjut untuk menemukan pola hubungan, dan
makna yang tersembunyi dalam data (Zain &
Manik, 2023).
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3. Hasil dan Pembahasan

Abu Hamid al-Ghazali, sosok yang namanya
begitu harum dalam sejarah pemikiran Islam,
adalah seorang ilmuwan, filsuf, teolog, dan sufi
yang luar biasa. Beliau tidak hanya dikenal
sebagai tokoh agama, tetapi juga sebagai seorang
pemikir kemanusiaan yang pemikirannya begitu
universal, melampai batas-batas waktu dan ruang
(Artika dkk, 2023).

Kejeniusan  al-Ghazali  terlihat  dari
penguasaannya yang mendalam terhadap
berbagai disiplin ilmu. Pada masanya, ia adalah
seorang ulama yang menguasai hampir seluruh
cabang ilmu agama, kecuali hadist yang diakui
beliau belum dikuasainya secara mendalam. Ilmu
fikih, ilmu kalam (teologi), logika, filsafat,
tasawuf, dan etika adalah beberapa bidang yang
dikuasainya dengan sangat baik (Rizal dkk,
2023).

Kemampuannya yang luar biasa dalam
menguasai berbagai ilmu ini kemudian
dituangkan dalam berbagai karya tulisnya. Buku-
buku karangan al-Ghazali tidak hanya kaya akan
pengetahuan, tetapi juga sarat dengan
pemikiran-pemikiran yang mendalam dan
orisinal. Karya-karyanya tidak hanya dibaca oleh
umat Islam, tetapi juga menarik perhatian para
ilmuwan dan filsuf dari berbagai belahan dunia
(Zain & Manik, 2023).

Al-Ghazali dikenal dengan julukan “Hujjatul
Islam” yang memiliki makna mendalam dalam
sejarah pemikiran Islam. Julukan ini berasal dari
kata “Hujjah” vyang diartikan argumentasi,
sehingga “Hujjatul Islam” dapat diartikan sebagai
“Pembela Islam” atau “Argumentasi Islam”. Gelar
ini tidak diberikan secara sembarangan,
melainkan mencerminkan keluasan ilmu dan
kemampuan luar biasa al-Ghazali dalam berbagai
disiplin ilmu agama (Artika dkk, 2023).
Penguasaannya mencakup berbagai bidang
seperti Fikih (hukum Islam), Kalam (teologi),
Tasawuf (mistisisme Islam), Filsafat Islam,
Logika, dan Tafsir Al-Quran. Kemampuannya
dalam memberikan argumentasi yang kuat
terhadap berbagai persoalan agama
menjadikannya tokoh yang sangat dihormati
dalam dunia Islam.

Julukan “Hujjatul Islam” yang disandang al-
Ghazali sesungguhnya merupakan pengakuan
atas perannya sebagai pembela dan penjelas
ajaran Islam yang mampu memberikan
argumentasi kuat serta pemahaman mendalam
tentang berbagai aspek agama. Kemampuannya
dalam memadukan berbagai disiplin ilmu agama
memberikan kritik yang sistematis terhadap
aliran filsafat yang bertentangan dengan Islam,
serta integritasnya yang tinggi dalam mencari
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kebenaran, menjadikannya sosok yang dihormati
dalam sejarah pemikiran Islam. Kontribusinya
tidak hanya terbatas pada satu bidang, tetapi
mencakup berbagai disiplin ilmu yang saling
terkait dalam Islam, membuktikan keluasan
wawasan dan kedalaman pemikirannya (Kusroni,
2018).

Kontribusi al-Ghazali dalam dunia Islam
sangat signifikan, terutama melalui karya
monumentalnya  “lhya  Ulumuddin”  yang
membahas berbagai aspek agama secara
komprehensif. Ia berhasil mengembangkan
metodologi berpikir yang sistematis dalam Islam
dan memberikan pemahaman mendalam tentang
tasawuf yang sesuai dengan  syariat.
Keistimewaan  al-Ghazali  terletak  pada
kemampuannya menganalisis persoalan secara
tajam, menjelaskan konsep-konsep rumit dengan
bahasa yang mudah  dipahami, serta
menggunakan pendekatan rasional dan spiritual
secara seimbang. Pemikirannya tidak hanya
menjadi rujukan utama studi Islam, tetapi juga
telah mempengaruhi perkembangan pemikiran
Islam hingga saat ini dan menginspirasi banyak
ulama serta pemikir Muslim setelahnya (Hamzah
dkk, 2024).

Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn
Muhammad ath-Thusi al-Ghazali, yang lebih
dikenal dengan sebutan al-Ghazali, merupakan
salah satu tokoh pemikir Muslim terkemuka
dalam sejarah Islam. Beliau dilahirkan pada 450
Hijriah, bertepatan dngan tahun 1508 Masehi di
sebuah wilayah bernama Tabaran (Artika dkk,
2023).

Nama lengkapnya memiliki makna
tersendiri, dimana Abu Hamid adalah kuniyah
atau nama kehormatan, Muhammad yang
diulang tiga kali menunjukkan silsilah
keluarganya, ath-Thusi menandakan asal
daerahnya dari Thus, dan al-Ghazali menjadi
nama yang populer untuk menyebut beliau.
Tabaran sendiri merupakan salah satu dari dua
kota utama dikawasan Thus, yang pada mas itu
berada di wilayah Persia Kuno. Saat ini, lokasi
tersebut berada didekat kota Masyhad, di
provinsi Khurasan, Iran (Artika, dkk 2023).

Pada masa kelahiran al-Ghazali daerah
Khurasan merupakan pusat ilmu pengetahuan
dan pembelajaran Islam yang berada di bawah
kekuasaan Dinasti Seljuk. Wilayah ini menjadi
tempat lahirnya banyak ulama serta pemikir
Muslim terkenal yang telah berkontribusi besar
dalam perkembangan peradaban Islam (Shofan,
2021).

Al-Ghazali memulai perjalanan
pendidikannya di kota kelahirannya, Thus.
Sebelum meninggal dunia, ayahnya memutuskan
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untuk menitipkan al-Ghazali dan adiknya Ahmad
kepada seorang sufi. Untuk membiayai
pendidikan kedua putranya tersebut, sang ayah
meninggalkan sejumlah kecil harta warisan
(Fikri, 2022).

Selama berada dibawah asuhan sang sufi, al-
Ghazali mendapatkan pendidikan dasar
keagamaan yang komprehensif. Ia memperdalam
pemahaman Al-Quran dan mempelajari Hadist
sebagai sumber utama ajaran Islam. Selain itu, ia
juga diperkenalkan dengan kisah-kisah para ahli
hikmah serta menghafal syair-syair yang
bernuansa cinta ilahi atau puisi mistis.

Ketika harta warisan yang digunakan untuk
membiayai pendidikannya telah habis, al-Ghazali
melanjutkan pendidikannya ke sebuah madrasah.
Disana, ia mempelajari ilmu figh dibawah
bimbingan seorang ulama bernama Ahmad Ar-
Radzakani. Periode pendidikan awal ini menjadi
sangat penting dalam membentuk fondasi
keilmuan al-Ghazali dan mempengaruhi
perkembangan pemikirannya di kemudian hari
sebagai salah satu ulama terkemuka dalam
sejarah Islam (Sukirman dkk, 2023).

Setelah menuntut ilmu ditempat
sebelumnya, ia melanjutkan pendidikannya ke
kota Naisabur, yang merupakan pusat

pemerintahan Kesultanan Saljuk naisabur saat itu
dikenal sebagai kota pendidikan terpenting
kedua setelah Baghdad. Di kota ini, ia berguru
kepada seorang ulama terkemuka bernama Imam
Haramain. Selama belajar dibawah bimbingan
Imam Haramain, ia menunjukkan dedikasi dan
kedisiplinan yang tinggi dalam menuntut ilmu.
Berkat ketekunannya, ia berhasil menguasai
berbagai bidang ilmu yang sangat penting pada
masa itu, termasuk berbagai mazhab dalam Islam
beserta pemikirannya, ilmu retorika (seni
berbicara), dan ushul figih (dasar-dara hukum
Islam). Kemampuan intelektualnya yang luar

biasa, terutama dalam memahami dan
menginterpretasikan berbagai istilah, serta
keluasan pengetahuannya, membuat Imam

Haramain sangat terkesan. Gurunya ini mengakui
dan mengagumi kecerdasan yang dimiliki oleh al-
Ghazali tersebut (Kusuma & Rahmadani, 2023).

Setelah meninggalnya guru beliau yaitu
Imam Haramain, al-Ghazali mengambil langkah
penting dengan mengunjungi al-Ashar untuk
bertemu Nizam al-Mulk, yang menjabat sebagai
perdana menteri Dinasti Saljuk pada masa itu
(Artika dkk, 2023). Pertemuan ini membawa
hasil yang signifikan, dimana Nizam al-Mulk
terkesan dengan kapasitas keilmuan al-Ghazali
dan mengangkatnya sebagai profesor (guru
besar) di Universitas Nizamiyah Baghdad, sebuah
institusi pendidikan tinggi yang prestius.
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Pengakuan atas keahlian dan kapasitas al-Ghazali
semakin diperkuat ketika pada tahun 1091 M,
beliau dipercaya untuk menduduki posisi yang
lebih tinggi sebagai rektor yang membidangi
urusan keagamaan Islam di institusi tersebut
(Kusuma & Rahmadani, 2023).

Meskipun dari sisi dan pencapaian akademik
Imam al-Ghazali telah mencapai puncak
kesuksesan di Baghdad, kehidupannya justru
dipenuhi kegelisahan dan penderitaan batin
yang mendalam. Kesuksesan duniawi ini tidak
memberikan ketenangan jiwa yang ia harapkan.
Al-Ghazali mengalamai krisis spiritual dan
intelektual yang serius, dimana ia mulai
mempertanyakan kebenaran dari jalan hidup
yang telah ia tempuh selama ini. Keraguan ini
semakin menguat setelah ia memperdalam ilmu
kalam (telogi Islam). Dalam studinya tentang
berbagai aliran pemikiran dalam Islam, ia
dihadapkan pada kebingungan yang besar dalam
menentukan aliran mana yang benar-benar
mewakili kebenaran sejati, ia mengingat
banyaknya perbedaan pandangan di antara
aliran-aliran tersebut (Kusuma & Rahmadani,
2023).

Dalam materpiece-nya “al-Mungqidz min al-
Dhalal” (Penyelamat dari Kesesatan), al-Ghazali
mencatat secara mendalam perjalanan spiritual
dan intelektualnya yang penuh makna. Karya
autobiografi spiritual ini mengungkap pergulatan
batin al-Ghazali dalam upaya menemukan
kebenaran hakiki melalui berbagai pendekatan
epistemologis (Kusuma & Rahmadani, 2023).

Setelah mempelajari riwayat hidup Imam al-
Ghazali dapat disimpulkan bahwa selama
hidupnya Imam al-Ghazali mengisi waktu dengan
aktivitas yang bermanfaat, seperti kegiatan
ilmiah, mengajar, dan praktik tasawuf.

Paradigma integrasi ilmu agama dan ilmu
umum dalam sistem pendidikan Islam sempat
menghadapi sesistensi yang cukup signifikan
pada awal kemunculannya. Para praktisi
pendidikan menganggap upaya integrasi ini
sebagai sebuah komplesitas yang tidak perlu
dalam pengembangan sistem pendidikan Islam.
Kondisi ini mengakibatkan munculnya fenomena
dikotomi atau pemisahan yang cukup kentara
dalam  implementasi  pendidikan  Islam.
Menariknya, seiring dengan perkembangan
zaman dan pemahaman yang lebih adaptif dalam
pendidikan Islam. Transformasi kurikulum ini
menunjukkan evolusi yang signifikan, bergerak
dari konsep yang cenderung konvensional dan
sederhana menuju format yang lebih holistik
(menyeluruh), sophisticated (penggunaan
teknologi), dan kontemporer (Mahmud &
Priatna, 2018).
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Struktur kurikulum pendidikan Islam pada
pandangan awal mungkin tampak minimalis dan
konvensional, mengingat orientasinya yang
terpusat pada konten pembelajaran. Namun,
analisis yang lebih mendalam mengungkapkan
bahwa substansi kurikulum ini sesungguhnya
memiliki dimensi yang sangat komprehensif dan
kontemporer. Keluasan cakupannya tidak hanya
terbatas pada aspek keagamaan semata,
melainkan terintegrasi dengan berbagai domain
perkembangan peserta didik yang mencakup
aspek  kognitif (intelektual), psikomotorik
(keterampilan), afektif (emosional), serta
kemampuan berinteraksi dalam konteks sosial
kemasyrakatan (Ilham & Usman, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan
Islam sejatinya telah mengadopsi pendekatan
holistik dalam pembentukan karakter peserta
didik.

Terminologi kurikulum dalam khazanah

pendidikan Islam dikenal dengan istilah
“manhaj”.  Secara  etimologis, kata ini
mengandung makna “jalan terang” atau

“metodologi yang jelas”. Konsep manhaj ini
memiliki peran fundamental sebagai kompas
yang mengarahkan baik pendidik maupun
peserta didik dalam proses pengembangan tiga
domain  utama: pengetahuan  (kognitif),
keterampilan (psikomotorik), dan pembentukan
karakter (afektif) (Hermawan, dkk, 2020).
Dalam literatur pendidikan Islam kontemporer,
manhaj al-dirasah  (kurikulum pendidikan)
didefinisikan = sebagai = sebuah  kerangka
perencanaan yang komprehensif  beserta
instrumen-instrumen  pendukungnya, yang
berfungsi sebagai acuan operasional bagi institusi
pendidikan dalam mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa kurikulum tidak hanya
berfungsi sebagai dokumen administratif semata,
melainkan blueprint strategis yang memandu
seluruh aktivitas pendidikan.

Dalam pemikiran pendidikannya, Imam al-

Ghazali mengemukakan dua pendekatan
fundamental dalam pengembangan kurikulukm
pendidikan.  Pendekatan pertama adalah

pendekatan religius (keagamaan), dimana al-
Ghazali menempatkan ilmu-ilmu ini mencakup
studi Al-Quran, Hadist, Figih, dan Tafsir yang
berfungsi sebagai fondasi utama dalam
pembentukan  karakter dan  pemahaman
keagamaan peserta didik. Pendekatan kedua
adalah pendekatan pragmatis yang berorientasi
pada kebermanfaatan ilmu dalam kehidupan
praktis. Dalam  konteks ini, al-Ghazali
menekankan pentingnya mengintegrasikan ilmu-
ilmu yang memiliki nilai kemanfaatan nyata bagi
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individu dan masyarakat ke dalam kurikulum

pendidikan, seperti ilmu kedokteran dan
matematika.  Konsep ini  mencerminkan
pandangan  holistik  al-Ghazali  tentang

pendidikan yang mengharmoniskan antara
dimensi spiritual dan dimensi praktis kehidupan
(Muttagin, 2021).

Dalam pandangan Imam al-Ghazali, ilmu
pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori  utama  berdasarkan  kewajiban
mempelajarinya. Kategori pertama adalah ilmu
fardhu ‘ain, yaitu disiplin ilmu yang wajib
dikuasai oleh setiap muslim secara individual.
Ilmu dalam kategori ini bersifat fundamental dan
esensial, sehingga harus diintegrasikan ke dalam
kurikulum pendidikan sebagai komponen wajib.
Kategori kedua adalah ilmu fardhu kifayah, yaitu
disiplin ilmu yang kewajiban mempelajarinya
dapat diwakili oleh sebagian umat Islam. Dalam
konteks ini, jika telah ada beberapa individu yang
menguasai ilmu tersebut, maka kewajiban bagi
umat Islam lainnya menjadi gugur. Klasifikasi ini
mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan
individual dan kolektif dalam sistem pendidikan
Islam (Fauzan, 2014).

Pemikiran al-Ghazali masih sangat cocok
dan diterapkan dalam dunia pendidikan saat ini.
Beliau memberikan cara pandang yang
menyeluruh dalam membentuk manusia yang
berkualitas. Ide-ide pendidikan yang ditawarkan
al-Ghazali tidak hanya fokus pada kepandaian
akademik saja tapi juga memperhatikan
pembentukan akhlak dan hubungan dengan
Tuhan. Hal ini sangat penting untuk
mengembangkan sistem pendidikan yang
seimbang (Mukhlis dkk, 2024).

Konsep pendidikan yang diajukan al-Ghazali
bertujuan menciptakan manusia yang memiliki
keseimbangan dalam dirinya. Maksudnya,
seseorang tidak hanya pintar dalam hal
akademik, tapi juga punya perilaku yang baik dan
keyakinan agama yang kuat. Hal ini sangat
berguna di zaman digitalisasi sekarang yang
penuh dengan berbagai masalah dan tangan yang
rumit.

Di era digitalisasi saat ini, generasi muda
menghadapi berbagai tantangan yang dapat
merusak moral dan akhlak generasi bangsa.
Salah satu masalah utama adalah pergaulan
bebas, yang semakin meluas dengan adanya
akses mudah ke berbagai platform media sosial.
Banyak remaja terjebak dalam perilaku negatif,
seperti penyalahgunaan narkoba, seks bebas, dan
perilaku menyimpang lainnya. Hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman agama
dan pengawasan dari orangtua, serta pengaruh
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lingkungan yang tidak kondusif (Annisahdia,
2020).

Pemikiran al-Ghazali memiliki kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam, terutama dalam
mengatasi masalah moral dan akhlak generasi
muda di era digitalisasi. Berikut adalah beberapa
cara pemikiran al-Ghazali dapat diterapkan
dalam konteks ini:

Penekanan Akhlak, al-Ghazali menekankan
pentingnya akhlak dalam pendidikan. Dalam
kurikulum pendidikan agama Islam, penekanan
pada nilai-nilai moral seperti kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab harus menjadi bagian
integral. Dengan mengajarkan siswa tentang
pentingnya akhlak, meraka akan lebih mampu
menghadapi tantangan seperti pergaulan bebas
dan kecanduan teknologi. Materi pembelajaran
dapat mencakup studi kasus yang relevan dengan
perilaku sehari-hari, sehingga siswa dapat
memahami dampak dari tindakan mereka.

Integrasi ilmu dan amal, al-Ghazali
menekankan  pentingnya  mengintegrasikan
pengetahuan (ilm) dengan praktik (amal). Dia
percaya bahwa pendidikan sejati harus mengarah
pada perilaku moral dan etika, yang sangat
penting dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh pemuda saat ini, terutama di dunia
digital dimana dilema moral lazim. Integrasi ini
sangat penting untuk menumbuhkan individu
yang tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi
juga mewujudkan nilai-nilai etika dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Azahra, 2022).

Pendidikan nilai dan spiritual, pendekatan
al-Ghazali terhadap pendidikan mencakup fokus
yang kuat pada pengembangan spiritual dan
nilai-nilai etika. Dia mengadvokasi kurikulum
yang mencakup pengetahuan agama dan
pendidikan moral, yang bertujuan untuk
menghasilkan individu yang berpengetahuan
luas. Filosofinya menunjukkan bahwa pendidikan
tidak hanya harus memberikan pengetahuan
tetapi juga menumbuhkan rasa moralitas dan
spiritualitas, yang penting untuk menavigasi
kompleksitas kehidupan modern (Dianna, 2020).

Kurikulum  yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, dia berpendapat bahwa
kurikulum pendidikan harus responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Perspektif ini sangat
relevan saat ini, karena pendidik harus
mempertimbangkan  bagaimana  digitalisasi
berdampak pada perilaku dan etika remaja.
Gagasan al-Ghazali mendorong pengembangan
program yang membahas isu-isu kontemporer
seperti etika digital, perilaku online, dan
pentingnya menjaga integritas moral dalam
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lingkungan digital yang serba cepat (Hidayat &
Kuswanto 2024).

Peran guru sebagai teladan, al-Ghazali
menyoroti peran pendidik sebagai teladan moral.
Dia percaya bahwa guru tidak hanya harus
memberikan pengetahuan tetapi  juga
mencontohkan perilaku etis. Gagasan ini sangat
penting dalam lanskap pendidikan saat ini,
dimana guru diharapkan untuk membimbing
siswa melalui tantangan akademik dan moral
yang ditimbulkan oleh media dan teknologi
digital (Maghriza & Nursikin, 2024).

Moderasi beragama dan toleransi, dalam
karya-karyanya, al-Ghazali juga mengadvokasi
moderasi dan toleransi beragama, yang penting
dalm masyarakat multikultural saat ini.
Ajarannya dapat menginformasikan praktik
pendidikan yang mempromosikan dialog dan
pemahaman antaragama diantara siswa dari
berbagai latar belakang, membantu mengurangi
konflik yang timbul dari perbedaan budaya
(Nasri & Tabibuddin, 2023).

Implikasi untuk pendidikan di era digital,
memasukkan prinsip-prinsip al-Ghazali ke dalam
pendidikan Islam modern dapat membantu
mengatasi tantangan moral dan etika yang
dihadapi oleh generasi muda saat ini. Dengan
berfokus pada: mengintegrasikan pengetahuan
spiritual dan praktis; menekankan pendidikan
moral; menyesuaikan  kurikulum dengan
kebutuhan masyarakat; mendorong guru untuk
bertindak sebagai panutan moral; dan
mempromosikan moderasi agama.

Pendidik dapat menciptakan pengalaman
pendidikan yang holistik yang mempersiapkan
siswa untuk menavigasi kompleksitas kehidupan
di era digital sambil mempertahankan fondasi
etika yang kuat. Relevansi pemeikiran al-Ghazali
dalam pendidikan kontemporer menyoroti
perlunya pendekatan yang menyeimbangkan
ajaran Islam tradisional dengan tuntutan
pendidikan modern, memastikan bahwa generasi
mendatang tidak hanya dilengkapi dengan
pengetahuan tetapi juga dengan kompas moral
yang diperlukan untuk kewarganegaraan yang
bertanggung jawab.

4. Simpulan dan Saran

Al-Ghazali adalah tokoh pemikir Muslim
terkemuka yang dijuluki “Hujjatul Islam”
(Pembela Islam). Beliau menguasai berbagai
bidang keilmuan Islam seperti fikih, teologi,
tasawuf, filsafat, dan logika. Perjalanan
pendidikannya dimulai di Thus hingga akhirnya
menjadi profesor dan rektor di Universitas
Nizamiyah Baghdad.
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Tabel 1. Implementasi Pemikiran al-Ghazali dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam

No Pemikiran al-Ghazali

Implementasi dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam

1. Penekanan Akhlak

2. Integrasi ilmu dan amal

3. Pendidikan nilai dan
spiritual

4.  Kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan
masyarakat

5.  Peran guru sebagai
teladan

6. Moderasi beragama dan
toleransi

7.  Implikasi untuk
Pendidikan di era digital

e Pengajaran kejujuran dan keadilan,

siswa diajarkan
menyampaikan fakta dengan benar dan adil, serta
memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang
lain.

e Diskusi moral, mengadakan forum atau diskusi tentang isu-

isu moral yang dihadapi remaja saat ini.
Mengintegrasikan materi pembelajaran yang mencakup ilmu

teoritis dan praktek, misalnya materi wudhu, siswa tidak hanya
belajar teorinya saja tetapi juga melakukan praktik wudhu
sebagai penilaian.

Mengembangkan mata pelajaran yang fokus pada pendidikan
nilai dan spiritual, seperti pendidikan akhlak dan spiritualitas
Islam. Dalam pelajaran ini, siswa diajarkan tentang pentingnya
nilai-nilai moral, etika, dan hubungan mereka dengan tuhan.
Bisa juga dengan diadakannya sholat berjamaah.

Workshop dan seminar, kegiatan ini memberikan kesempatan
peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan ahli dan teman
sebaya tentang topik-topik yang relevan mengenai isu-isu digital
seperti perlindungan privasi online, etika postingan media sosial,
dan manajemen stres digital.

Guru harus menunjukkan perilaku etis dalam kehidupan sehari-
hari seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab.

Kegiatan dialog antaragama, yaitu megadakan sesi dialog
antaragama di sekolah, dimana siswa dari berbagai latar
belakang agama dapat berbagi pandangan dan pengalaman
sehingga dapat membantu peserta didik memahami perbedaan
dan menemukan kesamaan.

Mengembangkan kurikulum yang menggabungkan pengetahuan
agama dengan keterampilan praktis. Mislanya mengajarkan
siswa bagaimana menerapkan nilai-nilai spiritual dalam situasi
sehari-hari, seperti dalam pengambilan keputusan dan interaksi
social.

Di puncak karirnya, al-Ghazali mengalami

Meskipun tampak sederhana, substansi

krisis spiritual yang mendorongnya mencari
kebeneran hakiki, yang dituangkan dalam
karyanya “al-Munqgidz min al-Dhalal”. Kontribusi
terbesarnya adalah karya “Ihya Ulumuddin” yang
membahas aspek agama secara komprehensif.
Pemikirannya yang sistematis dan seimbang
antara syariat dan tasawuf terus menjadi rujukan
penting dalam studi Islam hingga saat ini.

Kurikulum  pendidikan  Islam  telah
mengalami transformasi signifikan dari waktu ke
waktu. Awalnya terjadi resistensi terhadap
integrasi ilmu agama dan ilmu umum, yang
menyebabkan dikotomi dalam implementasi
pendidikan Islam. Namun, seiring perkembangan
zaman, kurikulum pendidikan Islam berevolusi
dari konsep konvensional menjadi lebih holistik
dan kontemporer.

kurikulum pendidikan Islam sebenarnya sangat
komprehensif, mencakup berbagai aspek
perkembangan  peserta  didik: kognitif,
psikomotorik, afektif, dan sosial. Dalam
khazanah pendidikan Islam, kurikulum dikenal
dengan istilah “manhaj” yang berarti “jalan
terang” atau “metodologi yang jelas”. Manhaj al-
dirasah berfungsi sebagai kerangka perencanaan
komprehensif yang menjadi acuan operasional
institusi pendidikan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Kontribusi al-Ghazali dalam kurikulum
pendidikan Islam mencakup dua pendekatan
fundamental: pendekatan religius yang fokus
pada ilmu-ilmu keagamaan, dan pendekatan
pragmatis yang berorientasi pada
kebermanfaatan ilmu dalam kehidupan praktis.
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Beliau juga mengklasifikasikan ilmu menjadi
fardhu ‘ain (wajib dipelajari setiap Muslim) dan
fardhu kifaya (kewajiban kolektif).

Pemikiran al-Ghazali tetap relevan untuk
pendidikan di era digital saat ini, dengan
kontribusi yang mencakup penekanan pada
akhlak, integrasi ilmu dengan amal, pendidikan
nilai dan spiritual yang seimbang, serta
kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Beliau juga menekankan pentingnya
peran guru sebagai teladan dan moderasi
beragam dalam pendekatan holistik yang
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era
digital sambil mempertahankan nilai-nilai moral.

Implementasi pemikiran al-Ghazali dalam
kurikulum modern diwujudkan melalui berbagai
kegiatan praktis seperti pengajaran kejujuran,
diskusi moral, praktik ibadah, workshop tentang
isu digital, dan dialog antaragama. Pendekatan
ini bertujuan menciptakan keseimbangan antara

pengetahuan akademik, nilai moral, dan
pemahaman  spiritual untuk menghadapi
kompleksitas kehidupan modern.

Saran untuk penelitian selanjutnya

mencakup eksplorasi implementasi praktis dari
kurikulum berbasis nilai, studi longitudinal untuk
mengamati dampak jangka panjang pada
karakter siswa, serta perbandingan pendekatan
pendidikan yang mengadopsi pemikiran al-
Ghazali dengan pendekatan lain. Dengan
langkah-langkah ini, pendidikan agama Islam
dapat lebih efektif dalam membentuk karakter
generasi muda yang cerdas dan bermoral di
tengah tantangan digitalisasi.
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